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ABSTRACK

Umar Farouq: Assessing to Counseling Relationship of Murshid and Salik in
Tarekat (Case Study on Tarekat of Qadiria Nagshabandia in Kajen Margoyoso
Pati)

Keyword: Counseling Relationship, Eclectic, Tarekat, Transformative
Counseling.

The modern psychology and its applied science including counseling often
refuses the importance of spiritual dimension of religion. Whereas the
phenomenon of human behavior requires the analysis of psychological theories
based on religious spirituality such as religion-based radicalism and spiritual
anxiety that disturb modern people today. This is where religion and spirituality
are required to offer the alternative solutions.

One of the spiritual means in Islam is through tasawwuf with its three
basic forms; falsafi (philosophy), akhlaki (ethics), and amali (practice). Tarekat
(sufi path) as a form of practical Sufism with its organization and practical Suluk
(journey) is a counseling service which does not merely heal the mental disorders,
but also facilitate the reach the peak of human spirituality, namely ma rifatullah.
The relationship between spiritual counseling of Murshid with Salik which is
embedded in social, cultural, economic and political atmosphere, important to
examine in order to find the values and principles that can be transformed into the
general counseling, and partucularly in educational counseling.

This study uses qualitative research in the form of case studies . The
data’s were collected by observation , interview , and documentation .
Furthermore, these data were analyzed using the approach described by the theory
of EMIC and induction - subjective.

The result of the research shows that the counseling relationship between
Murshid with Salik in Qadiria Nagshabandia is using Eclectic Theory, that is a
combinations of more than one theory, viz; cognitive, behavior and person-
centered theory, while approach used is this study os a spiritual-religious
approach. Conclusively, it is found that in the Baiaf there is principle of necessity
to base the transcendental values in counseling education and the counseling
program is integrated with the pursued educational programs; then in the ritual
Talgin it is found the necessity of using specific counseling theories and put the
entire educational program participants as clients, therefore they should obtain
counseling orientation; in the Teacher Lineage is the necessity of professionalism,
their licenses, and the internship experience for prospective counselors, the
counseling educators should not merely as 'complementary' structural and
administrative body; in the ritual Rabithah is the necessity of interconnected
principle; there are similarly particular principles in the ritual Tawassul,
Tawajjuhan and Dhikr Hifdh al Anfas.

This research offers a model of Transformative Counseling which
integrates the ransformation methodsof theories, approaches or relevant and
acceptable counseling techniques, because in fact —as all aspects of modern life —it
is nearly impossible to confine the counselingin terms of specific theory,
approach, or technique.
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Selama ini psikologi modern dan ilmu terapannya yaitu konseling banyak
menafikan pentingnya dimensi spiritualitas agama padahal banyak fenomena perilaku
manusia yang membutuhkan analisis dari teori-teori psikologi yang berbasis spiritualitas
agama, misalnya radikalisme beragama di satu sisi dan sekaligus kegelisahan spiritual
yang menjangkiti manusia modern di sisi lain. Di sinilah agama dengan kekayaan
spiritualnya ditantang untuk menawarkan alternatif-alternatif solusi.

Salah satu jalan spiritual dalam Islam adalah tasawwuf dengan 3 bentuknya, yaitu
falsafi, akhlaki, dan amali. Tarekat sebagai bentuk tasawuf amali dengan organisasi dan
praktiksuluknya adalah sebuah layanan konseling yang tidak semata bersifat terapi
terhadap gangguan mental, namun lebih dari itu mengupayakan puncak spiritualitas
manusia, yaitu Ma rifatullah. Hubungan bimbingan konseling spiritual antara Mursyid
dengan Salik yang sangat kuat dan mengejawantah dalam kehidupan sosial, budaya,
ekonomi dan bahkan politik, menarik untuk dikaji, demi menemukan nilai-nilai dan
prinsip yang dapat ditransformasikan dalam bimbingan konseling secara umum, dan
dalam bimbingan konseling pendidikan secara khusus.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus.
Data-data penelitian dihimpun dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya data-data tersebut dianalisa dengan menggunakan pendekatan emik dan
dideskripsikan melalui teori induksi-subyektif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan bimbingan konseling
antara Mursyid dengan Salik dalam tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah menggunakan
teori Eklektik, yakni perpaduan lebih dari 1 teori, terutama teori kognitif, teori behaviour
dan teori person centered. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah spiritual-
religius. Dari bentuk-bentuk hubungan itu; dalam Baiat ditemukan prinsip keharusan
adanya pendasaran nilai-nilai transendental dalam bimbingan konseling pendidikan dan
terintegrasinya program bimbingan konseling dengan program pendidikan yang
ditempuh; dalam ritual Talgin adanya keharusan menggunakan teori bimbingan konseling
tertentu dan menempatkan seluruh peserta program pendidikan sebagai klien, karena itu
semuanya menerima orientasi bimbingan konseling; dari adanya Silsilah Guru adalah
profesionalisme, adanya lisensi, dan pengalaman magang bagi calon konselor, bahwa
dalam program-program pendidikan, konselor seharusnya adalah pendidik plus, tidak
sekedar sebagai ‘pelengkap’ struktural dan administratif; dari ritual Rabithah adalah
prinsip ketidakterputusan, bahwa bimbingan konseling seharusnya melampaui sekat-sekat
waktu dan tempat, dilakukan secara formal, informal, maupun non formal, termasuk
spiritual; dari ritual Tawassul/ dalam perspektif manajemen keorganisasian bimbingan
konseling: secara internal adanya pengintegrasian dan akselerasi semua unsur dalam
bimbingan konseling dan secara eksternal mengefektifkan jejaring dan kerjasama; dari
Tawajjuhan adalah adanya evaluasi berkelanjutan dengan tetap fokus pada tujuan
bimbingan konseling; dari Dzikir Hifdh al Anfas adalah ketuntasan bimbingan konseling
dan bahwa catatan rekaman suatu tindakan bimbingan konseling seorang klien menjadi
penting dalam tindakan-tindakan bimbingan konseling berikutnya.

Penelitian ini berimplikasi pada praktek Bimbingan Konseling Tranformatif, yaitu

memadukan dengan pola tranformasi antar teori, pendekatan, atau teknik bimbingan
konseling yang relevan dan aksebtabel, karena pada kenyataannya —sebagaimana semua
aspek kehidupan kontemporer-- hampir tidak mungkin konseling membatasi diri dalam
teori, pendekatan, atau teknik tertentu saja.-
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